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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gangguan reproduksi sapi potong betina yang dipelihara
peternak di Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang, Provinsi  Jawa Tengah.  Dalam penelitian ini
digunakan 94 ekor sapi betina yang ditandai dengan telah tumbuhnya gigi seri poel satu. Penelitian
menggunakan metode survey. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara sapi dibawa peternak
ketempat yang ditentukan oleh ketua kelompok peternak (lapangan atau halaman rumah).  Pengambilan
data dilakukan dengan cara wawancara dengan peternak, palpasi rektal, identifikasi poel gigi seri, dan
body condition score sapi yang dilakukan secara langsung. Parameter penelitian adalah terjadinya berahi,
jumlah inseminasi buatan, poel gigi seri sapi, skor kondisi tubuh setiap sapi, pakan yang diberikan dan
cara pemeliharaan. Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif berdasarkan modus,
median, kisaran dan persentase. Hasil penelitian menujukkan bahwa dari 94 ekor sapi yang mempunyai
gangguan aktivitas reproduksi sebanyak 80 ekor. Sapi yang mengalami gangguan aktivitas reproduksi
ada tiga kelompok yaitu sapi dara tua yang belum berahi (25,00%),  sapi yang sudah diinseminasi buatan
lebih tiga kali belum bunting (45,00%), dan sapi yang lebih tiga bulan setelah beranak belum menunjukkan
berahi sebesar (30.00%). Gangguan-gangguan yang terjadi pada individu sapi adalah ovarium tidak aktif/
undeveloped follicle (2,50%), ovarium hipofungsi (6,25%), ovarium sistik (1,25%), endometritis (2,50%),
dan uterus tidak normal (2,50%). Simpulan dari penelitian ini bahwa gangguan aktivitas reproduksi
terbesar pada sapi disebabkan faktor gizi yang disediakan peternak, dan ganggunan kecil karena penyakit
dan  organ reproduksi abnormal.

Kata-kata kunci: sapi; gangguan reproduksi; berahi; skor kondisi tubuh; organ reproduksi

 ABSTRACT

The aim of this research was to determine the female reproductive disorders in cattle reared by local
farmers in the Distric of Kaliori, Rembang Regency, Central Java Province. A total of 94 cattle were used,
in which had minimal one of each incisors had been replaced. The study used survey methods, and data
were collected by interviewing with ranchers, rectal palpation, identification of the incisors, and body
condition score of the cattle. In the implementation of the study, cattle were taken to a place determined by
the chairman of the group of farmers (field or home page). The parameters of study were unheard of oestrus
or not, the amount of artificial insemination, the number of incisors changed, body condition score of each
cattle, the feed given, and their maintenance. The data were analyzed using statistical descriptive analysis
on the mode, range, and percentage. The results showed that of the 94 cattle, which have disorders of
reproductive activity as much as 80. Samples with impaired reproductive activity were divided into three
groups. The first group was the old heifers that had no oestrus 25.00%, the second group was cattle that
were more than three times applied artificial insemination and had not been  pregnant 45.00%, and the
third group was cattle that more than three months after the last giving birth had no oestrus 30.00%. The
other reproductive disorders that occured in individual of the cattle was inactive ovaries (follicle undeveloped)
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PENDAHULUAN

Permintaan daging yang tinggi dan selalu
meningkat setiap tahun seiring dengan
pertambahan penduduk. Dalam pemenuhan
kebutuhan daging dalam negeri, pemerintah
tahun 2016 melalui Kementerian Pertanian
meluncurkan program Upaya Khusus (Upsus)
Percepatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting
Nomor 48/Permentan/PK.210/10/2016 (Menteri
Pertanian, 2016). Program upsus sapi induk
wajib bunting (siwab) kemungkinn besar akan
diterapkan di peternakan rakyat. Peternakan
sapi dan kerbau rakyat di Indonesia merupakan
peternakan yang sangat tangguh,  Peternakan
tersebut tidak terpengaruh oleh krisis moneter
maupun tingginya harga daging sapi dan
kerbau, seperti yang pernah menggoncangkan
dan merusak usaha penggemukan sapi lokal.
Berdasarkan ketangguhan tersebut, sampai
sekarang peternakan sapi rakyat masih
merupakan sumber yang potensial penghasil
sapi bakalan, walaupun keberhasilan
reproduksinya rendah. Rendahnya keberhasilan
reproduksi disebabkan karena pemeliharaan
sapi betina oleh rakyat kecil di pedesaan, pada
umumnya bersifat tradisionil. Pemeliharaan
sapi secara tradisionil sangat rawan terjadi
kegagalan reproduksi yang disebabkan karena
bibit tidak dipilih secara baik, dan pakan yang
diberikan berkualitas rendah. Peliharaan sapi
jabres secara tradisional mempunyai produk-
tivitas rendah, karena pakan yang diberikan oleh
peternak  berkualitas rendah  (Lestari et al.,

2014).
Pemilihan bibit sapi betina bertujuan untuk

mendapatkan keturunan, dan sebaiknya
dilakukan  berdasarkan gen kesuburan.  Gen
kesuburan sapi betina secara genetik ditu-
runkan dari tetuanya (induk dan pejantan).  In-
duk dan pejantan sapi yang subur, kemung-
kinan besar  menghasilkan anak yang subur,
di samping faktor genetik bibit sapi betina tidak
diambil dari daerah yang terjadi wabah
penyakit, sebab sapi dari daerah wabah penyakit
kemungkinan besar pembawa penyakit, yang
berpengaruh pada proses reproduksi. Wabah
penyakit pada ternak dapat menimbulkan

kerugian ekonomi dan berdampak negatif pada
ternak dan masyarakat, maka diperlukan
perlindungan kesehatan terhadap ternak.
Melindungi ternak dari penyakit dapat
mempertahankan kelestarian sumberdaya
genetika ternak dan menjamin kestabilan usaha
bidang peternakan (Bahri dan Mardiah, 2010).

Menejemen pemeliharaan sapi yang tidak
baik dalam hal pemberian pakan, lingkungan
pemeliharaan, pencegahan penyakit, dan
penyapihan anak dapat menjadi penyebab
terjadinya gangguan reproduksi. Menurut
Pradhan dan Nakagoshi (2008) sapi yang diberi
pakan yang mempunyai nutrisi berkualitas
rendah sangat berpengaruh terhadap keadaan
reproduksi. Prihatno et al. (2012) menyatakan
bahwa kejadian kawin berulang sapi perah pada
tingkat peternak sebanyak 29,4%, yang terjadi
akibat dari gangguan kebuntingan, lingkungan
yang buruk dan pengetahuan peternak rendah.
Kawin berulang karena adanya bakteri di dalam
uterus sebanyak 37,9%, dan faktor lain sebanyak
62,2% (Gani et al. 2008). Pada sapi dara, 20%
sapi kawin berulang diakibatkan oleh infeksi
uterus (Khadrawy et al., 2011), sedangkan
ganngguan reproduksi pada induk, sebagai
akibat pedet lama tidak disapih adalah  anestrus

post partus lebih lama yang berakibat calving

interval lebih panjang (Affandhy et al., 2009).
Berdasarkan banyaknya faktor  penyebab
terjadinya gangguan proses reproduksi, maka
penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
gangguan reproduksi pada sapi yang dipelihara
peternak sangat perlu dilakukan untuk
mendukung keberhasilan program siwab.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
Juni sampai November 2015 di Kecamatan
Kaliori, Kabupaten Rembang,  Provinsi Jawa
Tengah. Sebanyak 94 ekor sapi betina tipe
potong betina milik rakyat yang mempunyai
indikasi gangguan reproduksi digunakan sebagai
hewan coba. Klasifikasi materi penelitian yang
digunakan adalah sapi minimal gigi seri poel
satu, sapi yang sejak dipelihara atau empat

2.50%, 6.25% ovary hypofunction, ovarian cystic 1.25%, endometritis 2.50% and 2.50% abnormal uterus.
In conclusion, the largest reproductive disorders in cattle caused by nutritional factors that provided by the
farmers, and small disturbances due to some diseases and abnormal reproductive organs.

Keywords: cattle; reproductive disorders; oestrus; body condition score; reproductive organs
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi sapi yang dibawa peternak
ketempat penelitian sebanyak 94 ekor sapi
betina, yang dinyatakan mempunyai gangguan
proses reproduksi sebanyak 80 ekor (85,11%).
Sebanyak 14 ekor (14,89%) tidak ada gangguan
reproduksi, dengan klasifikasi empat ekor
bunting, sedangkan lima, tiga,  dan dua ekor
lainnya masing-masing baru diinseminasi
buatan satu, dua, dan tiga kali. Pemeliharaan
sapi 100% pada siang hari ditambatkan di
halaman (depan, belakang, atau samping)
rumah, pada malam hari dimasukkan ke
kandang di dalam rumah. Jenis pakan yang
diberikan kepada sapi oleh peternak adalah
rumput lapangan, jerami padi segar, dan jerami
padi yang sudah dikeringkan.

Hasil identifikasi terhadap 80 ekor sapi yang
mempunyai gangguan reproduksi, terdapat tiga
kelompok yaitu sapi dara tua, kawin berulang
(repeat breeder) dan lambat berahi setelah
beranak (low of estrus post partum). Jumlah
sapi pada masing-masing kelompok gangguan
reproduksi berdasarkan pada poel gigi,
banyaknya IB, banyak beranak, lama tidak
berahi dan body condition score (BCS) disajikan
pada Tabel 1, sedangkan hasil identifiksi sapi
yang mempunyai penyakit dan kelainan organ
reproduksi disajikan pada Tabel 2.

Sapi Dara Tua

Sapi dara tua yaitu sapi betina yang sudah
dipelihara oleh peternak sampai mempunyai gigi
seri minimal poel satu belum pernah berahi.
Berahi pertama merupakan tanda sapi pubertas
dan merupakan umur yang sangat berpengaruh
terhadap kecepatan terjadi kelahiran anak
pertama. Kelahiran anak pertama pada sapi
yang tergolong cepat, sedang dan lambat
masing-masing umur 16-24, 25-30, dan 33-46
bulan (Zavadilova dan Štípkova, 2013).  Pada
Tabel 1 disajikan bahwa sapi dara tua sebanyak
20 ekor (25,00%).  Sapi dara tua tersebut
mempunyai modus poel gigi seri 1 dan 2
sebanyak 18 ekor atau 90,00%, median 2 dan
kisaran 1-4, sedangkan modus BCS skor 3
sebanyak 10 ekor (50%) dengan kisaran 4-6.
Berdasarkan poel gigi seri dan BCS kebanyakan
sapi betina katagori dara tua betul-betul
terlambat proses reproduksinya karena kondisi
tubuh kebanyakan sapi dara berada di bawah

bulan setelah melahirkan belum berahi dan sapi
yang sudah diinseminasi buatan minimal empat
kali belum bunting.

Penelitian dilakukan menggunakan metode
survey terhadap sapi milik peternak di
Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang,
Provinsi Jawa Tengah. Peternak membawa
sapinya dan berkumpul di tempat yang
ditentukan oleh ketua kelompok peternak yaitu
di lapangan atau halaman rumah. Pengambilan
data dilakukan dengan cara wawancara dengan
peternak dan identifikasi secara langsung pada
sapi. Parameter penelitian yang diamati adalah
poel gigi seri sapi, banyaknya inseminasi buatan
yang sudah dilakukan pada setiap sapi, lama
sapi tidak menunjukkan tanda-tanda berahi
selama diperihara dan setelah beranak, jenis
pakan yang diberikan, cara pemeliharaan,
kelainan dan gangguan organ reproduksi
(ovarium, uterus, dan vagina), dan skor kondisi
tubuh sapi (body condition score atau BCS).
Identifikasi BCS dilakukan berdasarkan metode
Eversole et al. (2009) dengan cara melihat dan
meraba bagian pangkal ekor, punggung (kanan-
kiri veterbre tharacalis), daerah tulang rusuk,
daerah legok lapar, sirloin (daerah kanan-kiri
vertebrae cervicalis) dan dada (daerah antara
kedua kaki depan) dengan katagori  skor hingga
sembilan, dan skor memiliki selang skor 1-9,
sebagai berikut:  1.  Sapi kurus, kering, terlihat
kecil dan perototan tipis;  2.  Terdapat perototan
sedang dan pertulangan masih tampak jelas;   3.
Foreribs masih terlihat tipis dan pertulangan
semua bagian tubuh tampak jelas;   4.
Borderline Foreribs tidak terlihat, tetapi rusuk
ke-12 dan 13 masih terlihat;  5.  Tedapat
perlemakan yang sedang atau tipis dan
pertulangan masih tampak;   6.  Tubuh tampak
baik penampilan yang halus;   7.  Tubuh sangat
bagus,  halus dan terdapat perlemakan dari
punggung sampai pangkal ekor;  8.  Terdapat
gumpalan perlemakan dan pertulangan sampai
tidak terlihat;  dan 9. Tubuh sapi penuh
perlemakan tebal, yang tercermin pada bagian
tubuh sapi yang berdaging  tampak bergumpal-
gumpal.

Analisis Data

Analisis data hasil penelitian dilakukan
dengan statistika deskriptif berdasarkan modus,
median, kisaran, dan persentase menurut Steel
dan Torrie (1989)
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standar BCS sapi yang mempunyai  proses
reproduksi baik.  Body condition score sapi
betina tipe potong yang baik adalah 5-7 (Eversol
et al., 2009),  di samping faktor BCS sapi, pakan
yang diberikan oleh peternak hanya rumput
lapangan atau jerami saja, juga menjadi faktor
penyebab tidak munculnya berahi pada sapi dara
tua, walaupun sapi mempunyai organ reproduksi
normal dan ovariumnya aktif.

Pada Tabel 2 disajikan bahwa sapi dara tua
yang mempunyai organ reproduksi normal dan
ovariumnya aktif sebanyak 16 ekor (80,00%),
kemungkinan mengalami berahi tenang (silent

heat), tetapi tanda-tanda berahinya tidak dapat
dikenali oleh peternak. Berahi tenang pada sapi
dapat terjadi karena aktivitas ovarium
terganggu akibat kekurangan nutrisi.   Sapi
yang kekurangan nutrisi parah, dapat berakibat

terjadi gangguan pada edokrin dan timbulnya
berahi (Bolang dan Lonergan, 2003). Gangguan
endokrin yang menyebabkan produksi estrogen
rendah sampai tidak mampu menunjukkan
tanda-tanda berahi akan terjadi berahi tenang.
Pada kerbau dara kejadian berahi tenang
sebanyak 7,85% (Purohit, 2014). Perbaikan
performans reproduksi dapat ditingkatkan
dengan perbaikan nutrisi pakan. Marume et al.

(2014)  menyatakan bahwa pemberian suplemen
nutrisi, dapat memperbaiki sangat signifikan
kondisi tubuh dan kualitas sex cell yang
dihasilkan dan penampilan berahi sehingga
dapat meningkatkan kebuntingan. Perbaikan
proses reproduksi dapat dilakukan dengan
memberi kecukupan nutrisi sepanjang
pemeliharaan ternak, terutama menjelang
perkawinan, bunting dan laktasi (Amin, 2014).

Tabel 1. Modus, median, dan kisaran dari poel gigi, banyaknya inseminasi buatan, banyak  beranak,
lama tidak berahi, dan body condition score pada sapi dara tua, kawin berulang, serta
lambat berahi setelah beranak

Status Reproduksi Sapi Betina

Parameter Dara Tua (n=20) Kawin  Berulang (n=36) Lambat Berahi Setelah
Beranak (n=24)

Mod Med Kis Mod Med Kis Mod Med Kis

Poel gigi 1dan2 2 1-4 4 4 1-4 4 4 1-4
IB (kali) - - - 4 5 4-10 - - -
Beranak (kali) - - - 1 2 1-6 1 1 1-7
Lama Tidak - - - - - - 4 8,6 4-36
berahi (bulan)
BCS 3 3 2-6 3 3 2-7 2 2 1-7

Keterangan : - = tidak ada data. BCS=body condition score. Mod=Modus. Med=Median. Kis=Kisaran

Tabel 2. Jumlah sapi yang mempunyai gangguan dan kelainan organ reproduksi pada sapi dara
tua, kawin berulang dan lambat berahi setelah melahirkan

             Status Reproduksi Sapi Betina
No. Keadaan Organ Reproduksi

Dara Tua Kawin Lambat  Berahi Jumlah
Berulang  Setelah Beranak

1. Ovarium tidak aktif  (ekor) 0 0 2 2
2. Ovarium hipofungsi  (ekor) 1 0 4 5
3. Ovarium sistik  (ekor) 0 0 1 1
4. Endometritis  (ekor) 1 0 0 1
5. Uterus abnormal (ekor) 2 0 0 2
6. Organ Reproduksi Normal (ekor) 16 36 17 69

Jumlah dalam ekor (%) 20(25%) 36(45%) 24(30%) 80(100%)
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Selain faktor nutrisi, faktor kecacatan ovarium
dapat menyebabkan sapi dara tidak berahi dan
cacat bawaan ovarium pada ternak potong
dilaporkan terjadi sebesar 0,2% (Purohit, 2014).
Guna menghindari kegagalan reproduksi, akibat
ovarium yang abnormal, diperlukan seleksi
yang cermat pada sapi dara yang akan
digunakan sebagai sapi induk.

Sapi Kawin Berulang

Pada Tabel 1, disajikan bahwa sapi yang
kawin berulang ditemukan sebanyak 36 ekor
(45,00%).  Banyaknya sapi kawin berulang di
peternakan rakyat di Kecamatan Kaliori
tersebut kemungkinan besar disebabkan karena
faktor menejemen pemeliharaan sapi oleh
peternak yang kurang baik. Menejemen yang
kurang baik (Tabel 1)  ditunjukkan oleh sapi-
sapi yang kawin berulang, kebanyakan poel 4
dan baru beranak satu kali dengan modus BCS
skor 1 dan median 3, yang merupakan kondisi
tubuh sapi betina yang tidak memungkinkan
melakukan proses reproduksi secara baik.

Kawin berulang dipengaruhi oleh banyak
faktor antara lain disebabkan oleh menejemen
pemeliharaan mencapai 31,70%, penyimpangan
hormon 18,03%, dan infeksi alat reproduksi
14,75% (Singh et al., 2008). Menurut Gebrekidan
et al. (2009), bahwa kawin berulang dapat
disebabkan karena menurunnya fungsi organ
reproduksi pada induk sapi akibat melahirkan
tercatat mencapai 39,10%.  Selanjutnya
Gebrekidan et al. (2009) menyatakan bahwa
akibat melahirkan, penurunan fungsi ovarium,
tercatat 15,3%, yang menyebabkan kualitas
ovum rendah, gangguan pada uterus dan
oviduct tercatat 15,30%, yang menyebabkan
gangguan fertilisasi dan kebuntingan, serta pada
vagina tercatat sebanyak 6,4%, yang
menyebabkan gangguan proses perkawinan.
Pada 30 ekor sapi yang kawin berulang dan
siklus berahi tidak teratur terdapat gangguan
pada ovarium yang menyebabkan nympho-

mania/kawin berlebihan (23,33%), siklus berahi
pendek  (13,33%), siklus berahi panjang
(23,33%), perlu perhatian khusus (10%), dan
siklus berahi normal tercatat 30% (Bhatta-
charyya et al.,  2016). Dalam usaha menghin-
dari kegagalan fertilisasi karena kemunduran
organ reproduksi, harus dilakukan evaluasi
terhadap induk sapi setelah beranak.

Kawin berulang dapat juga disebabkan oleh
kegagalan fertilisasi akibat tersumbatnya
oviduct sehingga kedua sel spermatozoa dan
ovum tidak bertemu. Studi pada ternak potong

kasus tersubatnya oviduct dilaporkan berkisar
terjadi 1,2-37,8% (Purohit, 2009). Menurut
Bolang dan Lonergan (2003) rendahnya kualitas
ovum dipengaruhi oleh kekurangan nutrisi,
sehingga berakibat terjadi gangguan pada
endokrin dan follikuler pada proses oogenesis.

Pada sapi kawin berulang semua uterus
(100%) mengalami infeksi bakteri penyebab
endometritis sub-klinis yang berakibat terjadi
kegagalan fertilisasi atau implantasi (Ahmed
dan Elsheikh, 2014). Dalam usaha untuk
mengurangi kawin berulang dapat dilakukan
perbaikan pemberian pakan pada sapi bunting
dan setelah melahirkan untuk mempercepat
timbulnya berahi post partum dan
meningkatkan kualitas  sel telur yang
dihasilkan sehingga sapi dapat beranak setiap
tahun (Bindari et al., 2013). Pakan yang baik
adalah pakan yang mempunyai nutrisi  lengkap
dan seimbang termasuk vitamin dan mineralnya
(Pradhan dan Nakagoshi, 2008). Kawin
berulang pada sapi perah, sebagian besar
disebabkan oleh endometritis sub-klinis dan
dapat diobati dengan cara infus intra-uterine
yodium 1% Lugol yang hasilnya dapat
memperbaiki sangat nyata (P<0,01) service per

conception (Amed dan Elsheikh, 2014).

Sapi Lambat Berahi Setelah Beranak

Sapi yang belum berahi lebih tiga bulan
setelah beranak, disebut sapi lambat berahi
setelah beranak. Berahi setelah beranak (estrus

post partum) pada sapi yang baik terjadi pada
tiga bulan, dan induk sapi dapat beranak setiap
tahun, sedangkan sapi yang tidak berahi
minimal empat bulan setelah beranak
dinyatakan sapi lambat berahi. Kawin berulang
merupakan faktor penyebab terjadinya kerugian
secara finansial, tenaga dan waktu pada
peternak yang sangat nyata, maka faktor
penyebabnya harus diidentifikasi sacara pasti.
Pada Tabel 1, sapi yang lambat berahi setelah
beranak sebanyak 24 ekor atau 30% yang terjadi
pada sapi poel 4 baru dan beranak satu kali,
modus dan median BCS masing-masing 2 dan
2, yang merupakan BCS sapi yang tidak layak
melakukan aktivitas reproduksi, walaupun sapi
tersebut mempunyai organ reproduksi normal.
Berdasarkan data pada sapi lambat berahi
setelah beranak, penyebab yang paling potensial
adalah faktor pakan yang diberikan dan
penyapihan anak.

Pemeliharaan sapi yang tidak baik selama
menyusui dapat menurunkan kondisi tubuh
induk sapi sampai di bawah kondisi yang layak
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untuk bereproduksi dan menyebabkan fertilitas
rendah sampai sapi menjadi infertile dan tidak
berahi (Moraes, 2007). Rendahnya status nutrisi
yang diberikan berpengaruh sangat kompleks
terhadap keadaan reproduksi (Pradhan dan
Nakagoshi, 2008).  Pemberian pakan pada sapi
setelah melahirkan yang mempunyai
kandungan nutrisi  rendah menyebabkan kerja
hypofisis dalam menghasilkan hormon
reproduksi lambat sehingga ovarium lamban
kembali beraktivitas (Randel, 1990) dan
gonadotrophin releasing hormone (Gnrh),

sehingga follicle stimulating hormone (FSH) dan
luteunizing hormone (LH) yang dihasilkan oleh
hypofisis rendah yang berakibat lama
munculnya berahi post partum  (Pradhan dan
Nakagoshi, 2008).

Ovarium Tidak Aktif

Ovarium tidak aktif adalah ovarium yang
tidak melakukan aktivitas pembentukan ovum,
yang ditandai dengan permukaan ovarium yang
halus. Ovarium yang tidak ada benjolan atau
gelombang pada permukaannya menandakan
tidak ada pertumbuhan folikel dan ovarium
tersebut dinyatakan steril. Steril ada dua macam
yaitu steril dan sub-steril (Gupta, 2015).

Pada Tabel 2 disajikan bahwa sapi yang
steril ditemukan sebanyak  dua ekor atau 2,50%,
yang terjadi pada sapi lambat berahi setelah
beranak. Kejadian steril dan sub-steril pada sapi
dan kerbau masing-masing 56,48 dan 55,32%
(Gupta, 2015). Kejadian steril dan sub-steril
berhubungan erat dengan pembentukan sex cels

yang sangat kompleks dan rumit sejak
perkembangan primodial germ cells menjadi
oogonium yang berakhir menjadi ovum yang
diovulasikan (Britt, 2008; Palma et al., 2012).
Kejadian pada ternak yang ovariumnya tidak
mampu melakukan proses oogenisis ada dua
macam yaitu yang disebabkan karena oleh
faktor bakat atau genetik (Britt, 2008, Palma
et al., 2012; Gupta, 2015), sedangkan yang
disebabkan faktor yang sangat ekstrim antara
lain stres dan kekurangan nutrisi yang berat
(Britt, 2008; Gupta, 2015).  Pada penelitian ini
kemungkinan besar disebabkan karena faktor
nutrisi yang rendah dari pakan yang diberikan
kepada sapi oleh peternak. Faktor nutrisi yang
rendah tercermin dari jenis pakan yang
diberikan dan banyaknya sapi yang BCS-nya
yang tidak memungkinkan melakukan proses
reproduksi secara baik. Kejadian ovarium yang
tidak mampu beraktivitas karena kekurangan
nutrisi masih dapat diperbaiki (Gupta, 2015).

Perbaikan pakan pada sapi yang mengalami
gangguan reproduksi akibat kekurangan
nutrisi, harus dilakukan dengan hati-hati, sebab
terlalu banyak maupun sedikit nutrisi pakan
yang diberikan, akan berpengaruh negatif
terhadap perkembangan folikel, yang berakhir
terjadi unoestrus (Pradhan dan Nakagoshi,
2008). Selanjutnya Pradhan dan Nakagoshi
(2008), menyatakan bahwa perbaikan nutrisi
yang diberikan kepada ternak harus
diperhitungkan berdasarkan keseimbangan
nutrisi yang baik termasuk kebutuhan vitamin
dan mineral untuk mecukupi mekanisme
koordinasi yang sangat kompleks antar nutrisi
pada proses reproduksi.

Ovarium Hipofungsi

Ovarium hipofungsi (hypofunction ovary)

adalah ovarium yang beraktivitas rendah dalam
menghasilkan sel telur atau ovum.  Sel telur
yang dihasilkan ovarium hipofungsi pada
umumnya fertilitasnya rendah sehingga sulit
atau tidak dapat dibuahi walaupun spermatozoa
berkualitas baik.  Pada Tabel 2, disajikan bahwa
kasus ovarium hipofungsi ditemukan terjadi
pada lima ekor (6,25%) dari 80 ekor sapi yang
mempunyai gangguan  reproduksinya, masing-
masing satu ekor (1,25%) pada sapi dara tua
dan empat ekor (5,00%) pada induk sapi yang
belum berahi setelah beranak. Ternak yang
mempunyai ovarium yang hipofungsi pada
umumnya terjadi berahi tenang (silent heat),

berahi semu (berahi tanpa ovulasi), siklus
berahinya tidak teratur dan timbulnya berahi
post partum lambat (Luo dan Gu, 2009).
Gangguan reproduksi yang terjadi pada ternak
yang mengalami hipofungi ovarium,
menunjukkan adanya kesalahan mekanisme
hormon reproduksi. Kesalahan mekamisme
dapat disebabkan ketidakseimbangan nutrisi
(Pradhan dan Nakagoshi, 2008), kondisi tubuh
BCS yang tidak baik (Eversole et al. 2009),
lingkungan yang ekstrim dan stres (Gupta,
2015).  Hipofungsi ovarium dapat disembuhkan
secara terapi dengan singkronisasi berahi
menggunakan progesteron yang diberikan
intravaginal atau progesterone releasing

intravaginal device (Khadrawy  et al., 2015)

Ovarium Sistik

Ovarium sistik (cystic ovary) merupakan
gangguan reproduksi pada ovarium yang sangat
potensial sebagai penyebab kegagalan
perkembangbiakan pada ternak. Kista atau
cystic yang berkembang pada ovarium ada tiga
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jenis yaitu kista folikel, kista luteal, dan kista
corpus luteum (Nessan et al., 1977; Teshome  et

al., 2016). Faktor penyebab ovarium sistik belum
diketahui secara pasti, tetapi secara patofisiologi
dasar penyakit tersebut melibatkan sistem kerja
neuroendokrin yang berhubungan dengan
hipotalamus, hipofisis, dan ovarium yang
mengakibatkan kegagalan ovulasi (Teshome  et

al.,  2016). Hasil identifikasi kasus ovarium sis-
tik pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.
Terdapat  satu ekor atau 1,25%, yang terjadi
pada induk sapi yang terlambat berahi setelah
kelahiran. Pada sapi perah kejadian ovarium
sistik berkisar 6-19% dan sapi-sapi yang telah
pulih, dapat kambuh kembali minimal 60% (Ijaz
et al. 1987).  Kejadian kista folikel dan luteal
dapat dipulihkan dan hasilnya baik, masing-
masing menggunakan GnRH dan hCG yang
dikombinasikan dengan pemberian prosta-
glandin atau sediaan yang sejenis (Bhatcharyya
et al., 2016).

Endometritis

Endometitis adalah penyakit uterus yang
disebabkan infeksi bakteri. Pada Tabel 2
disajikan bahwa sapi yang endometritis
ditemukan ada satu ekor atau 2,50%, yang terjadi
pada sapi dara tua. Zobel (2013) menyatakan
bahwa dari total 1.300 sapi, yang didiagnosis,
terdapat 23% menderita endometritis klinis dan
15,31% subklinis. Penyebab endometritis adalah
mikroorganime kelompok bakteri antara lain
bakteri Escherichia coli, Pyogenes arcano-

bacterium dan virus (Sheldon et al., 2008).
Selanjutnya Sheldon et al. (2008) menyatakan
bahwa virus sapi herpes-4 (BoHV-4) merupakan
virus penyebab kerusakan sel endotetrium
uterus yang sangat cepat.

Sapi yang mengalami endometritis
menunjukkan gejala adanya lendir berbau
busuk  yang meleleh keluar dari vulvanya
(Williams et al. 2005). Endometritis sangat
berpotensi penyebab infertilitas ternak (Williams
et al. 2005; Zobel, 2013). Pengobatan
endometritis dengan pemberian  PGF2α dan
antibiotik secara intrauterine pada sapi perah
dilaporkan berhasil memulihkan kinerja
reproduksinya menjadi baik (Dolezel et al., 2008).

SIMPULAN

Gangguan aktivitas reproduksi sapi pada
peternakan rakyat disebabkan oleh faktor nutrisi
dalam pakan yang diberikan dan gangguan

reproduksi karena faktor penyakit dan kelainan
organ reproduksi.

SARAN

Perbaikan pakan sapi untuk ketersediaan
yang berkesinambungan dalam jumlah dan
keseimbangan nutrisi pada peternakan rakyat
kecil, sebaiknya dilakukan dengan penerapan
teknologi pengolahan dengan bahan dasar jerami
padi. Usaha memenuhi keseimbangan nutrisi
untuk proses reproduksi, perlu suplemen
protein, vitamin, dan mineral. Dalam mengatasi
gangguan reproduksi karena faktor penyakit
perlu berkonsultasi dengan petugas kesehatan
hewan, sedangkan untuk menghindari
gangguan abnormal organ reproduksi harus
melakukan seleksi calon induk dan evaluasi
induk secara teliti.
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